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ABSTRACT

	The reason of the reseach is to know the extent to which the maintenance of power generation machinery at PT. PLN Sub Rayon Teluk Pinang has been done by analyzing the maintenance of the machine, the existing maintenance personnel, and the evaluation that has been done. Problems that are happening at PT. PLN Sub Rayon Teluk Pinang is the high percentage of damage to the electric power plant which resulted in frequent rotating blackouts and the absence of personnel who are really experts in anticipating the damages that occur in the power plant. And from the results of research that has been done writers then the authors suggest that PT. PLN Sub Rayon Teluk Pinang performs maintenance of the machine according to the manufacturer's manual, adds maintenance personnel who are truly experts in their field, and performs better evaluation.
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ABSTRAKSI
	
          Penelitian ini penulis lakukan untuk mengetahui sejauh mana pemeliharaan mesin pembangkit tenaga listrik pada PT. PLN Sub Rayon Teluk Pinang sudah dilakukan dengan menganalisis pemeliharaan mesin, tenaga maintenance yang ada, serta evaluasi yang telah dilakukan. Permasalahan yang sedang terjadi pada PT. PLN Sub Rayon Teluk Pinang adalah tingginya persentase kerusakan mesin pembangkit tenaga listriknya yang mengakibatkan seringnya terjadi pemadaman bergilir serta tidak adanya tenaga yang benar-benar ahli dalam mengantisipasi kerusakan-kerusakan yang terjadi pada mesin pembangkit tenaga listrik tersebut. Dan dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan maka penulis menyarankan agar PT. PLN Sub Rayon Teluk Pinang melakukan pemeliharaan mesin sesuai dengan buku petunjuk pabrikan, menambah tenaga maintenance yang benar-benar ahli di bidangnya, serta melakukan evaluasi yang lebih baik lagi.
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A. 	PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Secara alamiah tidak ada barang yang di buat oleh manusia yang tidak dapat rusak, tetapi usia kegunaannya dapat diperpanjang dengan melakukan perbaikan secara berkala dengan suatu aktivitas yang dikenal sebagai pemeliharaan.
Pemeliharaan merupakan suatu kombinasi dari berbagai tindakan yang dilakukan untuk menjaga suatu barang, atau memperbaikinya sampai mencapai suatu kondisi yang bisa diterima. Pemeliharaan memiliki fungsi yang sama pentingnya dengan fungsi – fungsi lainnya dalam suatu perusahaan. Hal ini karena apabila seseorang mempunyai peralatan atau fasilitas, maka biasanya dia akan selalu berusaha untuk tetap mempergunakan peralatan atau fasilitas tersebut. Demikian pula halnya dengan perusahaan, dimana perusahaan tersebut akan selalu berusaha agar peralatan maupun fasilitasnya  dapat terus dipergunakan sehingga kegiatannya dapat berjalan dengan lancar.
Assauri (2004 : 95) mengatakan bahwa pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihara atau menjaga fasilitas/peralatan dan mengadakan perbaikan atau penyesuaian/penggantian yang diperlukan agar supaya terdapat suatu operasi produksi maupun jasa yang memuaskan sesuai dengan apa yang direncanakan.
Perusahaan yang bergerak dibidang produksi membutuhkan pemeliharaan dan perawatan yang berkesinambungan terhadap mesin-mesin produksinya. Tanpa kondisi mesin yang optimal, proses produksi tidak akan mencapai tingkat produktivitas yang diharapkan. Pemeliharaan dan perawatan merupakan kegiatan untuk menjamin mesin atau peralatan agar dapat bekerja sebagaimana yang di inginkan. Tujuan dari pemeliharaan mesin antara lain adalah agar mesin tersebut tersedia dalam kondisi yang bagus, keselamatan manusia dan lingkungan, serta usia pakai mesin lebih panjang.
Perusahaan yang dipilih oleh penulis sebagai tempat untuk melaksanakan penelitian adalah PT. PLN Wilayah Riau Dan Kepri, Area Rengat, Rayon Tembilahan, Sub Rayon Teluk Pinang. Perusahaan ini juga sangat mengutamakan pemeliharaan untuk menjaga fasilitas terutama mesin-mesin listrik dan peralatan lainnya agar selalu dapat beroperasi secara maksimal guna memuaskan para pelanggannya dalam hal mendapatkan penerangan bagi masyarakat Teluk Pinang.
Pemeliharaan mesin-mesin listrik ini sangat penting untuk di perhatikan, karena jika di abaikan dapat menimbulkan kemacetan maupun kerusakan pada mesin-mesin listrik itu sendiri yang pada akhirnya bukan saja akan menyebabkan pemadaman listrik bagi pelanggan yang menggunakannya, tetapi juga akan mengakibatkan kerugian bagi pihak PLN sendiri.
Sesuai dengan Pasal 25 ayat 3 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 10 Tahun I989 tentang Penyediaan dan Pemanfaatan Tenaga Listrik, yang menyatakan bahwa sebagai Pemegang Usaha Ketenagalistrikan PLN di wajibkan untuk :
1. Memberikan pelayanan yang baik
2. Menyediakan tenaga listrik secara terus-menerus dengan mutu dan keandalan yang baik
3. Memberikan perbaikan apabila ada gangguan tenaga listrik
4. Bertanggung jawab atas segala kerugian atau bahaya terhadap nyawa, kesehatan, dan barang yang timbul karena kelalaiannya
Pemeliharaan mesin-mesin listrik ini sangat penting untuk di perhatikan, karena jika di abaikan dapat menimbulkan kemacetan maupun kerusakan pada mesin-mesin listrik itu sendiri yang pada akhirnya bukan saja akan menyebabkan pemadaman listrik bagi pelanggan yang menggunakannya, tetapi juga akan mengakibatkan kerugian bagi pihak PLN sendiri.
Dari data dan keterangan yang penulis peroleh dari pihak PT.PLN Sub Rayon Teluk Pinang, agar dapat menggunakan mesin-mesin listrik tersebut secara maksimal PT. PLN Sub Rayon Teluk Pinang selalu melakukan perawatan mesin secara rutin dan berkala, seperti pengecekan mesin pembangkit, generator, panel dan switch gear, serta pengecekan peralatan pembantu diantaranya lube oil separator, fuel oil separator, filter, pompa. Juga bongkar mesin penuh (over haul) yang dilakukan secara berkala berdasarkan jam kerja mesin. Bongkar mesin penuh (over haul) biasanya dilakukan oleh pihak PT. PLN Sub Rayon Teluk Pinang dengan mendatangkan tenaga ahli dari Rengat.
Pengoperasian mesin yang dilakukan oleh PT. PLN Sub Rayon Teluk Pinang pada saat ini adalah selama 24 jam. Mesin pembangkit listrik ini digerakkan dengan menggunakan bahan bakar berjenis solar. Fasilitas penunjang proses produksi lainya yang dimiliki oleh PT. PLN Sub Rayon Teluk Pinang berupa sepatu dan baju safety, heat set, tangga buat memanjat, tali, lampu senter, alat-alat perbengkelan (obeng testpen, tang,kunci inggris, palu), tanki minyak.
PT. PLN melakukan pemeliharaan dengan dengan memanfaatkan berbagai perlengkapan test dan peralatan monitoring. Hal tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas pemeliharaan dan keandalan operasi unit pembangkit listriknya. Dengan memanfaatkan peralatan test dan peralatan monitoring  seperti vibration monitoring yang terpasang di mesin pembangkit listriknya, diharapkan petugas PT. PLN dapat melakukan diagnose awal. Hal ini dimaksudkan untuk mencegah kemungkinan kerusakan lebih dini atau menganalisa sebab akibat kegagalan atau penyimpangan yang pada akhirnya akan mengarah kepada kerusakan mesin pembangkit tenaga listriknya.
Namun demikian tak ada barang yang dibuat oleh manusia yang tak bisa rusak. Meskipun pihak PT. PLN Sub Rayon Teluk Pinang sudah berusaha secara maksimal namun kerusakan-kerusakan pada mesin pembangkit tenaga listriknya masih terus terjadi. kerusakan pada mesin-mesin listrik itu sendiri yang pada akhirnya  akan menyebabkan pemadaman listrik bagi pelanggan yang menggunakannya.
Dari daftar di atas dapat dilihat bahwa saat ini PT. PLN Sub Rayon Teluk Pinang tidak memiliki tenaga ahli atau teknisi yang dibutuhkan. Tenaga kerja yang ada saat ini hanya operator mesin. Dari keterangan yang penulis peroleh di perusahaan bahwa jika ada terjadi kerusakan baik itu kerusakan kecil maupun besar, maka teknisi atau tenaga ahli akan di datangkan dari PT. PLN Area Rengat.
Hal ini sangat riskan sekali karena untuk mengatasi kerusakan mesin haruslah tenaga ahli yang benar-benar handal dan harus siap di tempat jika dibutuhkan tenaganya. Dengan tidak adanya teknisi mesin atau tenaga ahli pada PT. PLN Sub Rayon Teluk Pinang ini mengakibatkan seringnya terjadi kerusakan pada mesin pembangkit tenaga listrik tersebut.
Kecenderungan akan seringnya terjadi kerusakan pada mesin-mesin pembangkit tenaga listrik yang dialami oleh PT. PLN Sub Rayon Teluk Pinang ini mengakibatkan keresahan masyarakat pengguna listrik di wilayah tersebut. Sebagian masyarakat tidak hanya menggunakan listrik sebagai penerangan, tapi juga ada yang menggunakan listrik untuk menambah perekonomian mereka, seperti usaha foto copy, usaha pembuatan roti, warnet, dan lain-lain. Dengan kecendrungan akan seringnya terjadi kerusakan mesin listrik PLN, hal ini merugikan masyarakat pengguna listrik tersebut, tidak saja kerugian dalam hal layanan tetapi juga kerugian financial. Oleh karena itu, perusahaan terus mengadakan perbaikan dan pemeliharaan untuk tetap menjaga kondisi mesin agar tetap bisa beroperasi secara optimal, namun kerusakan-kerusakan ini selalu saja terjadi baik itu kerusakan-kerusakan yang sifat nya kecil maupun kerusakan-kerusakan yang sifatnya besar. Kerusakan-kerusakan tersebut menimbulkan keresahan bagi masyarakat pengguna listrik di Teluk Pinang tersebut karena mereka menginginkan pelayanan yang prima dari pihak PT. PLN.
Hal ini menarik perhatian penulis untuk melakukan penelitian pada PT. PLN Sub Rayon Teluk Pinang, guna mengetahui bagai mana system pemeliharaan yang diterapkan oleh PT. PLN Sub Rayon Teluk Pinang guna meminimalisir kemacetan ataupun kerusakan yang sering terjadi agar kondisi mesin pembangkit tenaga listriknya selalu bisa beroperasi secara optimal dan sesuai dengan yang diharapkan.
Dari latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik membuat suatu karangan ilmiah dengan judul, yaitu :“ANALISIS PEMELIHARAAN MESIN PEMBANGKIT TENAGA LISTRIK PADA PT. PLN WILAYAH RIAU DAN KEPRI, AREA RENGAT, RAYON TEMBILAHAN, SUB RAYON TELUK PINANG”

	Perumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini, yaitu :“Apakah pemeliharaan mesin pembangkit tenaga listrik pada PT. PLN Wilayah Riau dan Kepri, Area Rengat, Rayon Tembilahan, Sub Rayon Teluk Pinang sudah sesuai dengan semestinya”

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui sejauh mana penerapan system pemeliharan mesin pembangkit tenaga listrik PT. PLN Sub Rayon Teluk Pinang
1. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kerusakan mesin pembangkit tanaga listrik PT. PLN Sub Rayon Teluk Pinang
1. Mengantisipasi kerusakan yang akan terjadi pada mesin pembangkit tenaga listrik tersebut
1. Mengetahui kebijakan-kebijakan apa saja yang sudah dilakukan oleh PT. PLN Sub Rayon Teluk Pinang selama ini


B. 	TELAAH PUSTAKA
Pengertian Pemeliharaan (Maintenance)
Pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihara atau menjaga fasilitas / peralatan pabrik dan mengadakan perbaikan atau penyesuaian / penggantian yang diperlukan agar supaya terdapat suatu operasi produksi yang memuaskan sesuai dengan apa yang direncanakan ( Assauri, 2004 : 95 ).
Jadi pemeliharaan merupakan suatu kegiatan yang didalamnya terdapat berbagai macam tindakan yang dikombinasikan menjadi satu untuk menjaga suatu barang atau mesin-mesin agar selalu dalam kondisi yang baik sehingga dapat beroperasi secara optimal dan memuaskan sesuai dengan apa yang di harapkan.

Tujuan Pemeliharaan
Menurut Handoko (2003 : 158), tujuan pemeliharaan yang utama dapat difenisikan dengan jelas sebagai berikut :
a. Memperpanjang usia kegunaan asset, yaitu setiap bagian dari suatu tempat kerja, bangunan, dan isinya.
b. Menjamin ketersediaan optimum peralatan yang dipasang untuk produksi, dan mendapatkan laba maksimum yang mungkin.
c. 	Menjamin kesiapan operasional dari seluruh peralatan yang diperlukan dalam kegiatan darurat setiap waktu, misalnya unit cadangan, unit pemadam kebakaran dan penyelamatan, dan sebagainya.
d. Menjamin keselamatan orang yang menggunakan sarana tersebut.

Jenis – Jenis Pemeliharaan
a. Pemeliharaan Terencana (planned maintenance)
Merupakan kegiatan pemeliharaan dan perawatan berdasarkan perencanaan terlebih dahulu. Selanjutnya Assauri (2004:96), lebih lanjut menjelaskan tentang pemeliharaan terencana, terbagi atas dua bagian, yaitu :
1.	Pemeliharaan Pencegahan (preventive maintenance)
2.	Pemeliharaan Korektif (corrective maintenance)
b. Pemeliharaan Takterencana (unplanned maintenance)
Merupakan pemeliharaan yang dilakukan karena adanya indikasi atau petunjuk bahwa adanya tahap kegiatan proses produksi yang tiba-tiba memberikan hasil yang tidak layak.

Prosedur Pemeliharaan
Sebelum melakukan pemeliharaan terhadap aset atau fasilitas yang digunakan dalam produksi, sebaiknya terlebih dahulu telah disusun aturan kerja maupun rencana-rencana akan hal-hal atau kegiatan apa saja yang akan dilakukan terhadap mesin-mesin tertentu. Prosedur yang harus dilalui dalam melakukan kegiatan pemeliharaan, antara lain :
a. Menentukan apa yang akan dipelihara
b. Menentukan bagaimana aset atau sarana tersebut dipelihara.
c. Setelah mempersiapkan jadwal pemeliharaan, selanjutnya adalah menyusun spesifikasi pekerjaan yang dihimpun dari jadwal pemeliharaan. Spesifikasi ini dipersiapkan terpisah untuk masing-masing kegiatan dan frekuensi pemeriksaan.
d. Membuat perencanaan mingguan.
e. 	Membuat dan mengisi blanko laporan pemeriksaan yang diikutkan bersama spesifikasi pekerjaan pemeliharaan. Setelah pemeriksaan selesai, blanko ini dikembalikan ke mandor pemeliharaan untuk diperiksa dan di tandatangan sebelum akhirnya dikembalikan ke kantor perencanaan pemeriksaan.

Strategi Pemeliharaan
Strategi pemeliharaan akan sangat berpengaruh terhadap hasil dari pemeliharaan itu sendiri, sebab tanpa strategi yang benar maka bisa dipastikan pemeliharaan terhadap mesin-mesin maupun peralatan tersebut tidak akan maksimal. Menurut Asyari Daryus (2007 : 102), ada beberapa strategi pemeliharaan yang dapat diterapkan dalam suatu perusahaan :
a. Strategi Perawatan Berencana
b. 	Strategi Perawatan Pencegahan
c. Strategi Perawatan Darurat
d. Strategi Pengukuran Kerja 

Tugas Dan Kegiatan Pemeliharaan
Tugas dan kegiatan pemeliharaan tersebut digolongkan dalam lima tugas pokok, yaitu :
a. Inspeksi ( inspection )
b. Kegiatan Teknik ( engineering )
c. Kegiatan Produksi (production)
d. Kegiatan Administrasi (clerical work)
e. Pemeliharaan Bangunan (house keeping)

Efisiensi Dan Biaya Pemeliharaan
Prawirosentono (2000), menyatakan untuk mencapai efektifitas pemeliharaan mesin secara optimum agar terjadi efisiensi membagi kegiatan maintenance menjadi lima kegiatan pokok, yaitu :
a. Pemeliharaan Mesin (mechanical maintenance)
b. Pemeliharaan Jaringan Listrik (electrical maintenance)
c. Pemeliharaan Instrumen (instrument maintenance)
d. Perawatan Pembangkit Listrik (electric power maintenance)
e. Bengkel Pemeliharaan (workshop)

Tenaga Kerja Maintenance
Tenaga kerja merupakan orang-orang yang menjalankan suatu pekerjaan yang diserahkan kepadanya. Sedangkan tenaga kerja maintenance adalah orang-orang yang akan menjalankan aktivitas produksi yakni menyangkut dengan tugas-tugas pemeliharaan dan perawatan terhadap mesin dan peralatan produksi.
Menurut Sudarsono (2002 : 90), tenaga kerja ini dibedakan atas dua bagian, yaitu :
a. Tenaga Kerja Fikiran
b. Tenaga Kerja Pelaksana

Evaluasi
a. Pengertian Evaluasi 
Evaluasi merupakan bagian dari sistem manajemen yaitu perencanaan, organisasi, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi. Tanpa evaluasi, maka tidak akan diketahui bagaimana kondisi objek evaluasi tersebut dalam rancangan, pelaksanaan serta hasilnya. Istilah evaluasi sudah menjadi kosa kata dalam bahasa Indonesia, akan tetapi kata ini adalah kata serapan dari bahasa Inggris yaitu evaluation yang berarti penilaian atau penaksiran (Echols dan Shadily, 2000 : 220). Sedangkan menurut pengertian istilah “evaluasi merupakan kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan sesuatu obyek dengan menggunakan instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan” (Yunanda : 2009).
Dari pengertian-pengertian tentang evaluasi yang telah dikemukakan beberapa ahli di atas, dapat ditarik benang merah tentang evaluasi yakni evaluasi merupakan sebuah proses yang dilakukan oleh seseorang untuk melihat sejauh mana keberhasilan sebuah program. Dalam keberhasilan ada dua konsep yang terdapat didalamnya yaitu efektifitas dan efisiensi. “Efektifitas merupakan perbandingan antara output dan inputnya sedangkan efisiensi adalah taraf pendayagunaan input untuk menghasilkan output lewat suatu proses” (Sudharsono dalam Lababa, 2008).

b. Tujuan dan Fungsi Evaluasi
Menurut Crawford (2000 : 30), tujuan dan fungsi evaluasi adalah :
1. Untuk mengetahui apakah tujuan-tujuan yang telah ditetapkan telah tercapai dalam kegiatan.
2. Untuk memberikan objektivitas pengamatan terhadap perilaku hasil.
3. Untuk mengetahui kemampuan dan menentukan kelayakan.
4. Untuk memberikan umpan balik bagi kegiatan yang dilakukan.

c. Standar Evaluasi
Menurut Umar (2002 : 40), standar yang dipakai untuk mengevaluasi suatu kegiatan tertentu dapat dilihat dari tiga aspek utama, yaitu :
1. Utility (manfaat)
2. Accuracy (akurat)
3. Feasibility (layak)

d. Model Evaluasi
Menurut Umar (2002 : 41-42), ada beberapa model yang dapat dicapai dalam melaksanakan evaluasi :
1. Sistem Assessment
2. Program Planning
3. Program Implementation
4. Program Improvement
5. Program Certification
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa meskipun terdapat beberapa perbedaan antara model-model evaluasi, tetapi secara umum model-model tersebut memiliki persamaan yaitu mengumpulkan data atau informasi obyek yang dievaluasi sebagai bahan pertimbangan bagi pengambil kebijakan.

e. Evaluasi Dan Pelaporan pada PT. PLN Sub Rayon Teluk Pinang
1. Formulir pemeliharaan dan formulir laporan kerusakan
2. Kartu Mesin
3. Laporan pemeliharaan berencana
4. Laporan kerusakan SPD

Hipotesis
“Diduga pemeliharaan mesin pembangkit tenaga listrik pada PT. PLN Wilayah Riau dan Kepri, Area Rengat, Rayon Tembilahan, Sub Rayon Teluk Pinang tidak dilakukan dengan semestinya”

Variabel Penelitian  
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari empatvariabel, yaitu:
1.  Pemeliharaan Mesin
2.  Biaya Pemeliharaan	
3.  Jadwal Pemeliharaan Mesin
4.  Kelancaran Produksi


C.  	METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai dengan Juni 2015.Tempat penelitian ini dilakukan pada PT. PLN Sub Rayon Teluk Pinang. 

Populasi Dan Sampel
Dalam hal ini penulis menggunakan sampel sekunder, yaitu data yang penulis peroleh langsung dari pihak PT. PLN Sub Rayon Teluk Pinang. Data ini berupa merk mesin yang digunakan, frekuensi kerusakan mesin, tenaga kerja, peralatan yang digunakan, dan lain-lain.

Metode  Pengambilan Data
Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data, yaitu :
1. Interview ( Wawancara )
	Penulis melakukan tanya jawab melalui tatap muka secara langsung kepada pimpinan PT. PLN Sub Rayon Teluk Pinang mengenai masalah yang akan di teliti.
2. Observasi
	Penulis melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek yang akan di teliti.

Analisis Data
Penulis menggunakan metode deskriptif untuk menganalisis data hasil penelitian yang telah dilakukan, yaitu dengan cara menganalisis data dan fakta yang penulis temui dilapangan. Data dan fakta yang ditemukan tadi kemudian dikelompokan lalu di analisis dengan membandingkannya pada landasan teori di dalam telaah pustaka dan kemudian disimpulkan.


D.	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Pemeliharaan Mesin
Merupakan kegiatan dalam bidang teknik, administrasi dan keuangan yang dilaksanakan secara terpadu untuk mempertahankan dan atau mengembalikan kondisi asset (unit pembangkit beserta sarana pembangkit) sehingga tercapai tujuan pemeliharaan.
Pemeliharaan mesin pada PT. PLN Sub Rayon Teluk Pinang memiliki tujuan dan sasaran pemeliharaan, yaitu :
a. Tujuan pemeliharaan untuk mencapai :
1. 	Keandalan yang tinggi dan mutu listrik yang baik
2. 	Efisiensidan daya mampu unit pembangkit yang optimum
3.	Tingkat keamanan unit pembangkit yang tinggi
4.	Peningkatan masa ekonomis unit pembangkit
5.	Biaya pemeliharaan yang minimum
b.  	Sasaran pemeliharaan
1. 	Jam kerja SPD lebih besar dari 6.500 jam / tahun
2.	Daya mampu SPD kontinyu lebih besar dari 85 % daya terpasang.
3.	Efisiensi bahan bakar dan minyak pelumas SPD sesuai spesifikasi
Sedangkan untuk kegiatan pemeliharaan mesin pembangkit melakukan kegiatan rutin dan kegiatan berkala yang dilakukan berdasarkan buku petunjuk pemeliharaan pabrikan. Interval kegiatan tersebut terdiri dari :
a. Kegiatan Rutin
1. Pemeliharaan harian, sekitar 24 jam kerja (P0)
2. Pemeliharaan mingguan, sekitar 125 jam kerja (P1)
3. Pemeliharaan tengah bulanan, sekitar 250  jam kerja (P2)
4. Pemeliharaan satu bulanan, sekitar 500 jam kerja (P3)
5. Pemeliharaan triwulanan, sekitar 1.500 jam kerja (P4)
6. Pemeliharaan semesteran, sekitar 3.000 jam kerja (P5)
Untuk kegiatan rutin itu sendiri lingkup pekerjaan yang dilakukan adalah :
1. Perawatan diesel, generator, panel dan switch gear
2. Instalasi peralatan bantu diantaranya lube oil, separator, pompa
3. Sarana pembangkit, antara lain gedung sentral, perlengkapan servis
b. Kegiatan Berkala
1. Pemeliharaan top overhaul, sekitar 6.000 jam kerja (P6)
2. Pemeliharaan semi overhaul, sekitar 12.000 jam kerja (P7)
3. Pemeliharaan mayor overhaul, sekitar 18.000 jam kerja (P8)
Sedangkan untuk kegiatan pemeliharaan secara berkala lingkup pekerjaannya meliputi :
1. Unit pembangkit (instalasi dan mesin serta perlengkapan penyaluran tenaga listrik)
2. Sarana pembangkit dan peralatan bantu
Dari hasil penelitian yang penulis temukan dilapangan, bahwa kegiatan pemeliharaan yang di lakukan oleh PT. PLN Sub Rayon Teluk Pinang sangat tidak sesuai dengan buku petunjuk pabrikan mesin pembangkit itu sendiri, seperti penggantian pelumas mesin yang seharusnya diganti berdasarkan jam kerja mesin (250 jam), tetapi diganti satu bulan sekali.
Dan juga pelaksanaan overhaul mesin pembangkit tenaga listrik pada PT. PLN Sub Rayon Teluk Pinang tidak dilakukan berdasarkan buku petunjuk pabrikan. Seharusnya overhaul di lakukan berdasarkan jam kerja mesin sesuai dengan kegiatan berkala, tetapi PT. PLN Sub Rayon Teluk Pinang melaksanakan overhaul satu tahun sekali (biasanya dilakukan pada saat bulan puasa).

2. Biaya Pemeliharaan
Reksohadiprojo (2000 : 90), mengemukakan bahwa biaya pemeliharaan itu sendiri  terbagi menjadi dua, yaitu :
a. Biaya pemeliharaan preventif
	Terdiri atas biaya-biaya yang timbul dari kegiatan pemeriksaan dan penyesuaian peralatan, penggantian atau perbaikan komponen-komponen, dan kehilangan waktu produksi yang diakibatkan kegiatan-kegiatan tersebut.
b. Biaya pemeliharaan korektif
	Terdiri atas biaya-biaya yang timbul peralatan rusak atau tidak dapat beroperasi, yang meliputi kehilangan waktu produksi, biaya pelaksanaan pemeliharaan maupun biaya penggantian peralatan.
Dari keterangan diatas jelas sekali bahwa efisiensi pemeliharaan tersebut sangat penting untuk dilakukan.Dari keterangan yang penulis peroleh biaya pemeliharaan yang dibutuhkan pada PT. PLN Sub Rayon Teluk Pinang untuk satu kali overhaul sebesar 114.000.000 – 120.000.000/unit mesin. Biaya ini sudah termasuk dalam biaya pekerjaan dari P0 – P8. Dengan biaya sebesar ini masih juga sering terjadinya kerusakan-kerusakan pada mesin pembangkit, seharusnya dengan biaya sebesar ini PT. PLN Sub Rayon Teluk Pinang dapat mengoptimalkan kinerja mesin pembangkit tenaga listriknya.
3. Jadwal Pemeliharaan Mesin
Tenaga kerja maintenance adalah orang-orang yang akan menjalankan aktivitas produksi yakni menyangkut dengan tugas-tugas pemeliharaan dan perawatan terhadap mesin dan peralatan produksi.
a. Pelaksanaan Pekerjaan
Tahap pelaksanaan pekerjaan pemeliharaan yang sesuai dengan petunjuk pabrikan yaitu :
1. Pengujian unjuk kerja awal
2. Pembongkaran dan penempatan bagian yang di bongkar
3. Pembersihan dan pemeriksaan (untuk mengetahui adanya korosi, goresan, kavitasi, pitting)
4. Pengukuran (untuk mengetahui keausan)
5. Pengetesan logam tanpa merusak (untuk mengetahui keretakan logam)
6. Penggantian, pemasangan, dan penyetelan bagian instalasi (termasuk kontrol dan proteksi SPD)
b. Jenis Dan Uraian Pekerjaan
       Jenis dan uraian pekerjaan pemeliharaan di laksanakan sesuai dengan buku petunjuk pabrikan, di tambah dengan pengalaman operasional dan karakteristik instalasi yang di pelihara.
       Uraian pekerjaan yang di laksanakan pada tiap-tiap jenis pemeliharaanadalah sebagai berikut :
1. P0 : Harian
a. Membersihkan / melap mesin
b. Melumasi dan menggemuki secara manual
c. Membuang air kondensat dan kotoran dari tangki-tangki dengan membuka kran
d. Memeriksa dan menambah minyak atau air pendingin

2. P1 : Mingguan
a. Pekerjaan P0
b. Membuka dan membersihkan saringan
c. Membuka dan membersihkan separator
d. Membersihkan peralatan bantu dari debu dan kotoran
3. P2 : Tengah bulanan
a. Pekerjaan P1
b. Mengganti / menambah pelumas pada peralatan tertentu sesuai petunjuk pabrikan
c. Memeriksa atau menambah bahan kimia pada air pendingin
4. P3 : Bulanan
a. Pekerjaan P2
b. Memeriksa fungsi system-sistem
c. Memelihara kondisi peralatan dan memperbaiki bila perlu
d. Memeriksa terminal-terminal fungsi alat control dan pengaman
e. Memeriksa viskositas minyak pelumas
f. Memeriksa berfungsinya black-start
5. P4 : Triwulanan
a. Pekerjaan P3
b. Memeriksa fungsi system governor
c. Memeriksa atau mengganti minyak pelumas governor
d. Memeriksa kualitas air pendingin dan unit pengolah air (water treatment)
e. Membersihkan system pendingin (radiator, cooling tower, cooler)
f. Memeriksa dan membersihkan injector
g. Menyetel klep
h. Mengukur/ memperbaiki defleksi poros
6. P5 : Semesteran
a. Pekerjaan P4
b. Memeriksa system saat penyalaan (timing)
c. Memeriksa kekencangan baut dan shim
d. Memeriksa kelonggaran roda gigi dan bantalan
e. Mengganti saringan (filter) oli
7. P6 : Top overhaul
a. Pekerjaan P5
b. Memeriksa semua kepala silinder dan komponennya
c. Memeriksa dan mengukur conroad-bearing, piston, piston ring, pin bushing dari satu piston yang terdekat dengan generator
d. Memeriksa dan mengukur satui cylinder linear
e. Memeriksa dan mengukur system injeksi bahan bakar
f. Membersihkan cooler, inter cooler, radiator atau cooling tower
g. Memeriksa vibration damper
h. Memeriksa turbocharger (overhaul bila diperlukan)
i. Memeriksa semua perlengkapan dan peralatan bantu (separator, kompresor, dll) overhaul bila diperlukan
j. Kalibrasi meter-meter tekanan dan temperature
k. Memeriksa dan membersihkan generator dan panel-panel
l. Mengukur tahanan isolasi
m. Memeriksa berfungsinya peralatan listrik
n. Memeriksa dan kalibrasi alat control dan pengaman
o. Menguji unjuk kerja SPD
8. P7 : Semi overhaul
a. Pekerjaan P6
b. Membongkar dan memeriksa seluruh piston dan conrod
9. P8 : Mayor overhaul
a. Pekerjaan P7
b. Mengukur seluruh cylinder linear
c. Membongkar, memeriksa, mengganti main bearing
d. Memeriksa kondisi pondasi dan kelengkapannya
c. Lama pelaksanaan pekerjaan
       Lama pelaksanaan pemeliharaan tergantung dari jumlah dan mutu keterampilan pelaksana, tersedianya material pemeliharan yang dibutuhkan serta kelengkapan peralatan kerja (tools dan alat kalibrasi).Dari data diperoleh bahwa tenaga maintenance yang di butuhkan untuk pemeliharan mesin pembangkit tenaga listrik berupa tenaga pelaksana mekanik dan tenaga pelaksana listrik, Dan jika di bandingkan dengan data tenaga maintenance yang ada pada PT. PLN Sub Rayon Teluk Pinang, maka dapat diketahui bahwa PT. PLN Sub Rayon Teluk Pinang tidak memiliki tenaga maintenance yang sesuai dengan yang dibutuhkan. PT. PLN Sub Rayon Teluk Pinang saat ini hanya memiliki tenaga kerja berupa tenaga operator mesin yang sebagian hanya lulusan SMU.


E.	KESIMPULAN DAN SARAN
	Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah di jelaskan pada bab yang terdahulu, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :
1. PT. PLN Sub Rayon Teluk Pinang sering mengalami kerusakan-kerusakan mesin, baik kerusakan yang bersifat kecil, sedang, maupun besar.
2. PT. PLN Sub Rayon Teluk Pinang pada saat ini mendapatkan biaya untuk kegiatan pemeliharaan sebesar Rp 114.000.000 – Rp 120.000.000/unit mesin pembangkit tenaga listriknya.
3. PT. PLN Sub Rayon Teluk Pinang dalam melaksanakan kegiatan pemeliharaan tidak sesuai dengan jadwal pemeliharaan mesin pembangkit tenaga listriknya.
4. PT. PLN Sub Rayon Teluk Pinang saat ini memiliki 5 (lima
) buah mesin pembangkit tenaga listrik dalam operasinya, yaitu mesin merk KOMATSU sebanyak 3 (tiga) buah dan mesin merk MAN sebanyak 2 (dua) buah.
5. PT. PLN Sub Rayon Teluk Pinang pada saat ini memiliki lebih kurang 2000 pelanggan dan pengoperasian listriknya selama 24 jam.

Saran
Adapun saran yang akan disampaikan atas penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Guna kelancaran produksi tanpa adanya kerusakan-kerusakan yang terjadi pada mesin pembangkit tenaga listrik PT. PLN Sub Rayon Teluk Pinang, perusahaan sebaiknya melakukan pemeliharaan sesuai dengan buku petunjuk pabrikan dan melakukan pemeliharaan sesuai dengan prosedur yang ada.
2. Guna meminimalisir kerusakan-kerusakan yang terjadi baik itu kerusakan yang sifatnya kecil, sedang, maupun besar, perusahaan sebaiknya dapat mengoptimalkan biaya yang telah dikeluarkan oleh PT. PLN Pusat.
3. Sebaiknya jadwal atau skedul pemeliharaan mesin pembangkit tenaga listrik yang telah ditetapkan dilaksanakan dengan semestinya.
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